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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :
1.) Penerapan model cooperative learning tipe the learning cell dalam pembelajaran IPS siswa  SD Inpres BTN IKIP 1 Makassar dilakukan dengan berdasar pada langkah-langkah model cooperative learning tipe the learning cell. Peneliti melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran pada setiap pertemuan sehingga aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan.
2.) Hasil belajar IPS siswa yang diberikan treatment dengan menggunakan model cooperative learning tipe the learning cell di kelas eksperimen berbeda dengan yang diberikan treatment menggunakan metode konvensional di kelas kontrol. Perbedaan ini ditinjau dari hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen mengalami peningkatan dari kategori cukup menjadi sangat baik. Sedangkan, hasil pre-test dan post-test kelas kontrol tidak mengalami peningkatan dan berada pada kategori cukup.
3.) Penerapan cooperative learning tipe the learning cell berpengaruh terhadap hasil belajar IPS siswa  SD Inpres BTN IKIP 1 Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan, maka diajukan saran sebagai berikut :
1) Bagi kepala sekolah, sebagai usaha perbaikan proses pembelajaran guru dapat menggunakan metode the learning cell.
2) Bagi guru, metode the learning cell dapat menjadi salah satu alternatif metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajarana di kelas yang sebelumnya telah disesuaikan dengan materi pelajaran untuk menciptakan suasana belajar aktif. 
3) Bagi siswa, agar lebih aktif dan fokus saat proses pembelajaran berlangsung sehingga materi pelajaran yang diajarkan mudah dipahami. Sehingga dengan metode the learning cell diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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